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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas I SDN 02 Klegen dengan 

menggunakan media konkret “Papan Saku Pintar” pada pembelajaran Pancasila materi “Gotong Royong”. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Tiap siklus terdiri dari tiga tahap 

yaitu perencanaan, tindakan, dan observasi, serta refleksi. Pengumpulan data menggunakan teknik tes, 

observasi, dan wawancara. Hasil observasi menunjukkan permasalahan ketidaktertarikan peserta didik 

dengan media pembelajaran yang diguakan. Hasil pre-test siswa menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

masih rendah pada mata pelajaran Pancasila materi “Gotong Royong” Kemudian Data wawancara 

memberikan hasil bahwa peserta didik kurang memahami materi yang abstrak. Masalah yang ditemukan 

adalah tidak adanya penggunakan media nyata, sehingga mempengaruhi pemahaman peserta didik. 

Tindakan yang dilakukan dengan menggunakan media konkret “Papan Saku Pintar” pada mata pelajaran 

Pancasila materi “Gotong Royong” dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas I SDN 02 Klegen Kota 

Madiun yang mana pada siklus I menunjukkan sebesar 53% dan pada siklus II naik menjadi 88%. 

Penggunaan media konkret sangat berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran Pancasila materi “Gotong Royong” kelas I SDN 02 Klegen. 

Kata Kunci: Gotong Royong, Media Konkret, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah proses membawa manusia dari apa adanya kepada bagaimana 

seharusnya. Apa adanya kondisi objektif anak, keadaan anak dengan segala potensi, kemampuan, 

sifat dan kebiasaan. Sedangkan bagaimana seharusnya adalah suatu kondisi yang diharapkan 

terjadi pada diri anak, berupa perubahan tingkah laku dalam aspek cipta, rasa, karsa dan karya 

yang berlandaskan dan bermuatan nilai-nilai yang dianut supaya mutu Pendidikan di Indonesia 

dapat meningkat. Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Somayana, (2020) 

mengemukakan bahwa peningkatkan mutu pendidikan adalah menjadi tanggung jawab semua 

pihak yang terlibat dalam pendidikan terutama bagi guru SD, yang merupakan ujung tombak 

dalam pendidikan dasar. Guru SD adalah orang yang paling berperan dalam menciptakan sumber 

daya manusia yang berkualitas yang dapat bersaing di Zaman perkembangan teknologi. Sejalan 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Aprianingsih dkk., (2020) menunjukkan bahwa 

kebehasilan perkembangan mutu pendidikan dipengaruhi oleh bebrapa factor antara lain, siswa 

itu sendiri, mata pelajaran, orang tua, dan guru, paling tidak guru harus menguasai dan terampil 

dalam mengajarkan materi. Salah satu keberhasilan perkembangan mutu Pendidikan dipengaruhi 

oleh hasil belajar siswa.  

Hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai siswa secara akademis melalui ujian 

dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar 

tersebut. Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Salsabila dkk., (2022) yang 

mengemukakan bahwa di kalangan akademis memang sering muncul pemikiran bahwa 

keberhasilan pendidikan tidak ditentukan oleh nilai siswa yang tertera di raport atau di ijazah, 

akan tetapi untuk ukuran keberhasilan bidang kognitif dapat diketahui melalui hasil belajar 

seorang siswa. Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Muthmainnah dkk., (2021) 

menunjukkan bahwa hasil belajar yang dimaksudkan yaitu pencapaian prestasi belajar yang 

dicapai oleh siswa dengan kriteria yang sudah ditetapkan. Hasil belajar siswa juga dipengaruhi 

oleh beberapa hal salah satunya yaitu pada efektivitas proses pembelajaran dikelas Ramadhan & 

Masniladevi, (2023). Efektivitas proses pembelajaran dikelas dipengaruhi oleh beberapa hal, 

diantaranya yaitu media pembelajaran yang digunakan, model pembelajaran yang digunakan, 

lingkungan, dan lain sebagainya. Pada siswa kelas rendah, media pembelajaran sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar mengajar dikelas (Zuhra et al., 2017). 

Media pembelajaran yang menarik dan konkret di kelas rendah mempunyai peran yang 

krusial bagi siswa kelas rendah. Pada fase A kelas I, perkembangan kognitif siswa masih ditahap 

operasional konkret, yakni perkembangan yang ditandai dengan pemikiran yang terorganisir dan 

rasional. Dengan demikian, media pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar dan 

pemahaman materi oleh siswa. Namun berdasarkan hasil pre-test yang dilakukan pada mata 

pelajaran pancasila materi gotong royong di kelas I SDN 02 Klegen menunjukkan hasil belajar 

siswa masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan nilai siswa pada materi gotong royong sebagian 

besar masih dibawah KKM. Hal ini disebabkan karena penggunaan media pembelajaran di kelas 

masih monoton yaitu menggunakan buku siswa saja tidak mengintegrasi dengan media 

pembelajaran lainnya sehingga membuat siswa bosan dan tidak memperhatikan materi pelajaran. 

Selain itu, siswa juga sering mencari-cari alasan untuk tidak mengikuti pembelajaran dikarenakan 

mereka bosan dengan metode pembalajaran yang konvensional. Hal ini berakibat siswa tidak 

paham materi dan hasil belajar siswa rendah. Maka dari itu, peneliti berencana untuk menerapkan 

media pembelajaran konkret yakni “Buku Saku Pintar” dalam pembelajaran Pancasila materi 

gotong royong. Dengan adanya media “Buku Saku Pintar” ini siswa dapat praktik langsung dan 

menggunakan media secara langsung sehingga membuat siswa tertarik pada pembelajaran 

khususnya Pancasila materi gotong royong.  

Beberapa penelitian telah menggunakan media pembelajaran konkret pada pembelajaran 

Pancasila yaitu materi diagram batang. Pada penelitian milik menerapkan media pembelajaran 

papan diagram untuk materi diagram batang kelas I SD. Maka dari itu, pada penelitian ini akan 

mengintegrasikan mata pelajaran Pancasila khususnya materi gotong royong dengan menerapkan 

media pembelajaran “Buku Saku Pintar” untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  
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METODE 

Penelitian “Penerapan Media Pembelajaran Papan Saku Pintar Untuk Meningkatkan Hsil 

Belajar Siswa Mata Pelajaran Pancasila Materi Gotong Royong Kelas 1 SD” menggunakan 

metode penelitian tindakan kelas (PTK). PTK merupakan tindakan yang sengaja dimunculkan 

dan terjadi dalam kelas secara bersama dengan diberikan oleh guru. (Pratiwi & Mulyani, 2013). 

Sejalan dengan penelitian Eriska dkk., (2023) mengemukakan bahwa PTK pada penelitian ini 

menggunakan model PTK Kurt Lewin yang terdiri dari empat komponen diantaranya yaitu: (1) 

perencanaan (planning) pada tahap ini yaitu menyusun rencana yang akan dilakukan untuk 

meningkatkan, memperbaiki atau perubahan sikap dan perilaku sebagai solusinya. (2) tindakan 

(action) segala sesuatu yang dilakukan oleh guru atau peneliti untuk peningkatan, perbaikan atau 

perubahan yang diinginkan pada siswa. (3) pengamatan (observing) yaitu melakukan pengamatan 

terhadap hasil dan dampak dari tindakan yang dilaksanakan atau dikenakan kepada siswa, dan (4) 

refleksi (reflecting) pada tahap keempat ini, peneliti melihat, mengkaji dan mempertimbakan hasil 

atau dampak dari tindakan yang sudah dilakukan untuk nanti akan di revisi terhadap rencana 

sebelumnya. 

Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas 1 SDN 02 Klegen yang berjumlah 18 siswa dengan 

10 siswa perempuan dan 8 siswa laki-laki. Penelitian ini dilaksanakan pada Jumat, 2 Mei 2025 

sampai dengan 9 Mei 2025 yang dilaksanakan 2 siklus. Obyek penelitian ini adalah hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Pancasila materi “Gotong Royong”. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan tes. Jenis tes yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu tes mata pelajaran Pancasila materi Gotong Royong. Teknik analisis 

data pada penelitian ini yaitu membandingkan siklus berdasarkan ketuntasan nilai yang dicapai 

siswa.  

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini membahas tentang peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran 

Pancasila materi “Gotong Royong” di kelas 1 SDN 02 Klegen. Penerapan pelaksanaan 

pembelajaran dengan media pembelajaran “Gotong Royong” memberikan perubahan yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa materi “Gotong Royong” di kelas I SDN 02 Klegen tahun 

pelajaran 2024/2025 pada materi “Gotong Royong”. Penelitian ini diawali dengan kegiatan 

observasi dan planning atau perencanaan yakni menyusun modul ajar dan media pembelajaran 

“Papan Saku Pintar”. Modul ajar disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan merencanakan 

pembuatan media pembelajaran “Papan Saku Pintar”. Setelah melakukan analisis data dari dua 

siklus yang dilaksanakan menggunakan media pembelajaran “Papan Saku Pintar” maka 

didapatkan hasil yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada materi “Gotog 

Royong”. 

Pada penerapan media pembelajaran “Papan Saku Pintar” yang dilakukan selama 2 

siklus. Pada siklus I masih banyak sekali siswa yang tidak tuntas nilai hasil belajar siswa materi 

“Gotong Royong”. Kemudian pada siklus II mengalami peningkatan hamper semua siswa kelas I 

SDN 02 Klegen tuntas KKM. Seperti yang dilihat pada tabel I dan tabel II dibawah ini.  

 

Tabel 1 Ringkasan Hasil Evaluasi Siklus I 

Aspek Perolehan 

Jumlah siswa mengikuti tes  18 

Jumlah siswa yang tidak mengikuti tes  - 

Nilai terendah  20 

Nilai tertinggi  80 

Jumlah siswa tuntas  4 

Jumlah siswa tidak tuntas  14 

Rata-rata kelas  53% 

Keterangan  Tidak tercapai  
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Tabel 2 Ringkasan Hasil Evaluasi Siklus II 

Aspek Perolehan 

Jumlah siswa mengikuti tes  18 

Jumlah siswa yang tidak mengikuti tes  - 

Nilai terendah  60 

Nilai tertinggi  100 

Jumlah siswa tuntas  17 

Jumlah siswa tidak tuntas  1 

Rata-rata kelas  88% 

Keterangan  Tercapai  

Berdasarkan hasil tes siswa menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa yang 

signifikan yaitu pada siklus I sebesar 53% dan siklus II sebesar 88% dengan kriteria “sangat 

tinggi”. Pada kondisi awal, saat peneliti melakukan observasi, siswa hanya diajarkan 

menggunakan buku siswa sehingga membuat siswa kurang memahami materi dengan maksimal 

dan membuat nilai mereka pada mata pelajaran Pancasila materi “Gotong Royong” menjadi 

rendah. Dengan demikian pada siklus 1, peneliti menerapkan media pembelajaran “Papan Saku 

Pintar” pada materi “Gotong Royong” di kelas I SDN 02 Klegen Kota Madiun. Saat siklus I, guru 

memberikan gambaran materi dan mengimplementasikan materi “Papan Saku Pintar” kepada 

siswa. Kemudian pada siklus II, guru memberikan tes post-test terkait materi tersebut. Hasil 

persentase siklus I dan siklus II juga dapat dilihat pada gambar I dibawah ini. 

 

 
Gambar 1 Hasil Siklus I dan Siklus II 

PEMBAHASAN 

Media pembelajaran “Papan Saku Pintar” merupakan alat bantu visual yang berbentuk 

papan yang mana dirancang untuk menunjukkan tugas-tugas gotong royong di lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Sehingga dengan adanya media 

pembelajaran “Papan Saku Pintar” ini dapat melatih siswa untuk menarik minat mereka dalam 

memahami materi pembelajaran dan melatih peran aktif siswa dalam pembelajaran karena 

dibantu media konkret. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sukmawati dkk., 

(2022) yang mengemukakan bahwa penerapan media konket juga dapat membantu pemahaman 

konsep abstrak karena siswa kelas rendah khususnya pada fase A kelas 1 SD masih berada di 

tahap operasional konkret menurut teori Piaget. Yang artinya mereka lebih mudah memahami 

konsep apabila disajikan dalam bentuk nyata dan dapat disentuh secara langsung. 

Berdasarkan gambar I diatas, diketahui bahwa secara umum hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan. Hasil belajar sangat berpengaruh terhadap seberapa besar siswa 

memahami pelajaran. Apabila hasil belajar siswa rendah maka tingkat pemahaman siswa dalam 

memahami materi pun juga rendah. Dari hasil siklus I menunjukkan adanya beberapa siswa yang 
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belum menccapai ketuntasan, kemudian penelitian melanjutkan penelitian dengan melaksanakan 

siklus II. Siklus II ini bertujuan untuk melihat apakah media pembelajaran “Papan Saku Pintar” 

dapat memberikan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa.  

Sesuai dengan siklus I dan siklus II, dibuktikan bahwa “Papan Saku Pintar” dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dikarenakan media pembelajaran yang digunakan 

menarik. Media pembelajaran merupakan alat yang dapat membantu proses pembelajaran. 

Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Dwi Ningsih, (2020) yang menyatakan bahwa 

media pembelajaran merupakan serangkaian alat atau sarana yang dapat mendukung proses 

belajar-mengajar bagi siswa. Media “Papan Saku Pintar” memungkinkan siswa untuk 

membangun sendiri perilaku gotong royong dalam keluarga, masyarakat, dan sekolah. Siswa juga 

merasakan kebermaknaan selama proses pembelajaran berlangsung, sehingga mereka benar-

benar memusatkan perhatiannya untuk memahami dan menguasai materi yang disampaikan guru 

yang tentunya hal tersebut akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar mereka pada 

pembelajaran Pancasila materi “Gotong Royong”. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, penerapan media pembelajaran “Papan Saku Pintar” 

materi gotong rotong menunjukkan adanya hasil belajar siswa. Pada siklus I, dan siklus II 

menyatakan adanya perkembangan hasil belajar, yaitu semakin banyak peserta didik yang 

memiliki nilai diatas KKM dibanding siklus sebelumnya. Pada tahap siklus I menyatakan rata-

rata hasil belajar peserta didik sebesar 53%, sedangkan pada tahap siklus II menyatakan rata-rata 

hasil belajars siswa sebesar 88%. Berdasarkan rata-rata hasil belajar peserta didik tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran “Papan Saku Pintar” dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pancasila materi “Gotong Royong” untuk siswa kelas I 

SDN 02 Klegen Kota Madiun. Saran yang diajukan dari penelitian ini adalah hendaknya 

para guru menggunakan media konkret dalam pembelajaran selain pancasila dengan 

pengembangan keterampilan lainnya selain motivasi belajar siswa.  
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